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ABSTRAK: Telah dilaksanakan Penelitian yang berjudul “Struktur komunitas cacing laut
(Polychaeta) di perairan pantai mangrove Taman Nasional Berbak Sembilang, Sumatera
Selatan” dari bulan Agustus hingga November 2018. Tujuan utama penelitian ini yaitu
untuk mengetahui komposisi, kepadatan, indeks keanekargaman, indeks kesamaan ko-
munitas dan pola penyebaran. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei,
dengan penentuan stasiun secara purposive, metode pengambilan sampel adalah dengan
membuat garis transek pada masing-masing stasiun(sebanyak enam stasiun). Transek
dibuat tegak lurus dengan pantai. Ditemukan Sebanyak 33 genera polychaeta dari 28
famili. Kepadatan polychaeta berkisar dari 124-2578 individu/m?, tergolong tidak padat
hingga sangat padat, tujuh famili yang umum ditemukan adalah Sternaspidae, Nereidi-
dae, Nephtydae, Pilargiidae, Heterospionidae, Capitellidae dan Opheliidae (total 65%),
sedangkan sebelas famili lainnya (3%) merupakan kelompok yang minoritas. Nilai indeks
keanekaragaman tergolong kategori rendah hingga sedang (0,8-2,5), Nilai indeks kesa-
maan komunitas antar stasiun berkisar dari 0% hingga 65%, pola penyebaran polychaeta
semuanya kategori mengelompok (nilai Id >1). Tekstur substrat terdiri dari pasir, debu
dan liat. Berdasarkan fraksinya, lumpur sangat dominan 48% + 18. Sedangkan komposisi
pasir adalah 39 + 20, dan liat 13 = 3.
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ABSTRACT: Research entitled "Community structure of marine worms (Polychaeta) in
the mangrove coastal waters of Berbak Sembilang National Park, South Sumatra" was
conducted from August to November 2018.The main aim of this research was to know
the composition, density, diversity index, community similarity index and distribution pat-
terns.The research method used was a survey method by determining stations purposive-
ly, the sampling method was made transect lines at each station (a total of six stations),
which perpendicular to the coastline. At least 33 polychaeta genera from 28 families were
found. The density of polychaeta ranging from 124-2578 individuals/m?2, categorized as
not dense to very dense, the seven families commonly found were Sternaspidae, Nereidi-
dae, Nephtydae, Pilargiidae, Heterospionidae, Capitellidae and Opheliidae (total 65%),
while eleven other families (3%) were a minority group. The diversity index value was in
the low to medium category (0.8-2.5), the community similarity index value between sta-
tions ranging from 0% to 65%, the polychaete distribution patterns were all in the clus-
tered category (Id value >1). The substrate texture consists of sand, dust and clay. Based
on the fraction, mud was very dominant at 48% + 18. Whereas, the composition of sand
was 39+20 and clay was 13=3.

1 PENDAHULUAN
aman Nasional Sembilang (TNBS) yang terletak

pada tanggal 19 Maret 2003, ditetapkan sebagai
TNBS dengan luas 202.896,31 Ha.

Kawasan TNBS yang sebagian besar terdiri dari

di pesisir timur Provinsi Sumatera Selatan me-
rupakan sebagian kawasan hutan mangrove terluas
yang tersisa di sepanjang pantai timur pulau Suma-
tera [2]. TNBS ditetapkan berdasarkan SK Menteri
Kehutanan pada tanggal 15 Maret 2001, No.
76/Kpts-11/2001 dengan luas 205.750 ha. Kemudian
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kawasan mangrove dengan banyak muara sungai
dan dataran lumpur yang luas, merupakan kawasan
pesisir yang subur dan kaya akan keanekaragaman
hayati. Kawasan ini merupakan habitat bagi sejum-
lah hewan mamalia penting/terancam, selain itu me-
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rupakan habitat tidak kurang dari 32 jenis burung
air. Dataran lumpur yang luas di kawasan ini meru-
pakan habitat persinggahan bagi ribuan individu
burung air migran untuk mencari makan terutama
pada bulan Oktober hingga April. Hutan mangrove
yang ada juga merupakan habitat yang subur bagi
perikanan.

Pendataan jenis-jenis/keanekaragaman biota di
TNBS sangat penting dilakukan baik pada ekosistem
terestrial maupun pada ekosistem akuatik. Berdasar-
kan pengamatan dan studi literatur yang penulis la-
kukan, beberapa informasi mengenai studi pada
ekosistem TNBS yang telah dilakukan antara lain,
mengenai taksonomi, biologi dan ekologi mangrove
[6], Daya dukung area intertidal untuk persinggahan
burung migrasi [17]. Namun dari beberapa studi
yang telah dilakukan masih sangat sedikit yang
mengkaji kehidupan biota dasar perairan di pantai
mangrove terutama mengenai eksplorasi zooben-
thos polychaeta yang terdapat di perairan pantai
mangrove TNBS. Walaupun telah ada beberapa
studi mengenai zoobenthos di pantai pesisir timur
Sumatera Selatan, namun sifatnya masih umum atau
tidak spesifik, salah satu contoh objek kajian yang
spesifik adalah: Keanekaragaman, pola penyebaran
dan ciri-ciri substrat polychaeta: annelida [11], ber-
lokasi di provinsi Lampung Selatan; Morfologi ab-
normal pada Namalycastis (Polychaeta: Nereididae)
[13], berlokasi di Teluk Jakarta dan Way Belau
Lampung; Distribusi dan Kelimpahan Polychaeta
[10], berlokasi di Segara Anakan Cilacap dan Karak-
teristik morfologi dan habitat cacing nipah Namaly-
castis rhodochorde) (Polychaeta: Nereididae) berlo-
kasi di Estuaria Sei Kakap Kalimantan Barat [13].
Fauna polychaeta pada ekosistem perairan pantai
mangrove memiliki peraranan yang penting yakni,
sebagai komponen biotik pada rantai makanan (ma-
kanan ikan, burung air dan udang), sebagai dekom-
poser serasah tumbuhan mangrove dan sebagai bio-
indikator untuk menilai kualitas perairan estuaria
atau perairan laut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui struktur komunitas cacing laut (Poly-
chaeta) di perairan pantai mangrove Taman Na-
sional Berbak Sembilang, yang mencakup komposisi,
kepadatan, indeks keanekaragaman, indeks kesa-
maan komunitas dan pola penyebaran.

2 BAHAN DAN METODE

Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Agustus
2018, Proses pensortiran sampel dilakukan di lapan-
gan dan di laboratorium. Identifikasi sampel poly-
chaeta dilakukan di Laboratorium Taksonomi He-
wan Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Analisis
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tekstur substrat dan kandungan bahan organik sub-
strat/sedimen dilakukan di Laboratorium Kesuburan
Tanah, Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Un-
iversitas Sriwijaya.

Metoda yang dipakai dalam penelitian ini adalah
metode observasi langsung di lapangan, lokasi pen-
gambilan sampel ditentukan berdasarkan karakteris-
tik lingkungan yang lebih menekankan pada tipe
substrat secara umum, sebagian besar vegetasi ping-
giran pantai merupakan ekosistem mangrove yang
masih lebat dan sangat alami dengan hamparan pe-
lataran pantai berupa pasir dan lumpur. Untuk
mendapatkan data yang cukup reprentatif di lokasi
penelitian, maka dilakukan pengambilan sampel
secara purposive sampling yang ditetapkan
sebanyak enam stasiun yang terdiri dari : Pantai
dusun sembilang (stasiun 1); muara sungai kuala
sapi (stasiun 2); muara sungai nibung (stasiun 3);
muara sungai siput (stasiun 4); muara sungai barong
besar (stasiun 5); dan muara sungai barong Kkecil
(stasiun). Pada masing-masing stasiun dibuat transek
sepanjang 500 meter, yang terdiri dari 10 plot (titik
pengambilan sampel) dengan masing-masing jarak
tiap plot 50 meter. Pembuatan transek dilakukan
secara vertikal dari pinggir mangrove ke arah laut.
Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel.

Pengambilan sampel polychaeta dilakukan
dengan dua cara, cara yang pertama mengambil
langsung substrat dengan ukuran luas permukaan 15
x 15 cm? dengan kedalam 15-20 cm pada waktu air
surut, sedangkan cara yang kedua adalah dengan
menggunakan Ekman Grab pada waktu air pasang,
substrat diambil sebanyak satu kali ulangan pada
masing-masing plot, kemudian dimasukkan ke dalam
ember lalu di aduk beberapa kali kemudian disaring
dengan ayakan ukuran pori 500 mikro meter, lalu
masukkan kedalam nampan lalu diberi air,
selanjutnya dilakukan pensortiran, setelah itu sampel
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dimasukkan ke dalam botol sampel berukuran 250
ml yang berisi air ¥ bagian lalu dipenuhi dengan
larutan formalin 10 % , kemudian diberi label. Selan-
jutnya sampel dibawa ke laboratorium untuk proses
sorting. Setelah penyortian, sampel polychaeta di-
masukkan ke dalam botol sampel yang berisi larutan
alkohol 70 %, selanjutnya dilakukan proses identifi-
kasi. Untuk identifikasi menggunakan buku acuan
seperti Fauchald [3] dan Pillai [16]; Proses dilabora-
torium dilakukan di Laboratorium Taksonomi He-
wan Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

Pengambilan sedimen diperlukan karena untuk
mengetahui tekstur substrat dan kandungan bahan
organik, pengambilan sedimen diambil bersamaan
dengan sampel polychaeta. Sedimen atau substrat
diambil dengan menggunakan alat Ekman Grab
(pada waktu air pasang) dan dengan menggali
langsung pada saat air surut.

Analisis Data

Kepadatan Polychaeta

Kepadatan polychaeta merupakan jumlah individu
per satuan luas substrat. Untuk menghitung kepada-
tan [24] dipakai rumus sbb:

_10.000 X a
N b

K = Kepadatan polychaeta (individu/m?)
a = jumlah individu polychaeta per sampel substrat

b = luas bukaan permukaan substrat atau luas bu-
kaan Ekman Grab

10.000 = angka konversi dari cm? menjadi m?

Stolyarov [20] mengkriteriakan nilai kepadatan (in-
dividu/m? sebagai berikut 1. Tidak padat (0-20); 2.
Agak padat (200-500); 3.padat (500-1000); sangat
padat (> 1000)

Keanekaragaman Polychaeta

Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman poly-
chaeta digunakan rumus Shannon-Wiener [1] seba-

gai berikut:
N
H =- Z p;Inp;
i=1

Keterangan: H = Nilai indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener, p; = n/N, n; = jumlah individu tiap
species, dan N = Total individu untuk semua
species.

Kesamaan Komunitas Antar Stasiun
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Kesamaan komunitas polychaeta antar lokasi pen-
gambilan sampel menggunakan rumus indeks kesa-
maan komunitas [15] (Odum, 1993 versi bahasa In-
donesia), rumusny sebagai berikut;

= 0,
S 178 x 100%
Keterangan: A = jumlah species dalam sampel A
(stasiun), B = jumlah species dalam sampel
B(stasiun), dan C = jumlah species yang sama dalam
sampel A dan B.

Pola distribusi/penyebaran

Pola distribusi fauna polychaeta di TNBS mengguna-
kan rumus indeks Morisita [14] sebagai berikut:
fixf =N

Id = n—N =1
Id = nilai indeks Morisita, n = jumlah stasiun pen-
gambilan sampel, x = jumlah individu pada stasiun
pengambilan sampel ke-i, dan N = jumlah semua
individu dalam sampel.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Komposisi dan Kepadatan (individu/m?) Poly-
chaeta di perairan pantai mangrove TNBS

STASIUN
Kelompok Takson 1 P 3 4 5 3

STERNASPIDAE
Sternaspis sp. 0 0 0 9 329 204

NEREIDIDAE
Dendronereis sp. 0 9 0 147 27 36
Namalycastis sp. 0 71 44 0 0 9

GLYCERIDAE
Glycera sp. 22 9 9 0 0 0

GONIADIDAE
Goniada sp. 0 0 58 0 31 13

NEPHTYDAE

PILARGIIDAE
Sigambra sp. 0 0 667 213 4 40

HESIONIDAE
Hesiosyllis sp. 0 13 84 0 0 0

SYLLIDAE
Syllis sp. 0 0 0 0 0 27

SPIONIDAE
Prionospio sp. o 22 0 0 0 0

MAGELONIDAE
Magelona sp. 0 18 4 0 9 58

APISTOBRANCHIDAE
Apistobranchus sp. 0 0 0 0 22 0

HETEROSPIONIDAE
Heterospio sp 0 0 40 0 218 129

CII};RATULIDAE o o o o o 9

odecaceria sp.

CAPI TELLI DAE o 13 320 129 a4 40
Capitella sp. 0 o 378 213 o 4
A S T

: 0 0 249 71 27 9

Mediomastus sp.
MALDANIDAE
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Maldane sp. 0 40 0 0 71 18
ARENICOLIDAE

Abarenicola sp. 0 0 0 0 0 4
ONUPHIDAE

Onuphis sp. 0 40 0 0 0 4
LUMBRINERIDAE

Lumbrinereis sp. 0 0 89 58 31 22
CHRYSOPETALIDAE

Chrysopetalum sp. 0 0 0 0 9 0
SIGALIONIDAE

Fimbriosthenelais sp. 0 4 0 0 0 Y
PHYLLODOCIDAE

Eteone sp. 0 0 0 0 0 89
OPHELIIDAE

Ophelia sp. 0 4 0 436 0 49

Armandia sp. 0 4 0 0 0 0
SCALIBREGMIDAE

Scalibregmella sp. 0 0 0 0 4 0
AMPHARETIDAE

Isolda sp. 0 0 0 9 0 0
SABELLIDAE

Monroika sp. 0 0 9 0 0 0
COSSURIDAE

Cossura sp. 0 0 0 0 9 9
AMPHINOMIDAE

Notopygos sp. 3 0 0 0 0 0
ORBINIIDAE

Orbinia sp. 89 4 0 0 9 0
Jumlah Famili 3 12 11 8 16 17
Jumlah Genus 3 14 14 11 16 21
Jumlah Individu 124 278 2578 1525 853 875
Jumlah Individu dari 6233
Seluruh Stasiun
Indeks 08 23 2,1 2,0 2,0 25
Keanekaragaman
Shannon-Wiener (H)

Keterangan: 1.Pantai Dusun Sembilang; 2. Muara Sungai
Kuala Sapi; 3. Muara Sungai Nibung; 4. Muara Sungai
Siput; 5. Muara Sungai Barong Besar; dan 6. S. Muara
Sungai Barong Kecil.

Komposisi dan kepadatan relatif polychaeta

Kepadatan relatif polychaeta pada semua stasiun
pengamatan disajikan pada Gambar 1. Kepadatan
polychaeta pada pada stasiun pengamatan berkisar
dari 124 - 2578 individu/m? atau tergolong tidak pa-
dat hingga padat (20). Hasil penelitian menunjukkan
terdapatnya tujuh famili yang umum ditemukan pa-
da perairan pantai mangrove TNBS, seperti Sternas-
pidae, Nereididae, Nephtydae, Pilargiidae, Heteros-
pionidae, Capitellidae dan Opheliidae (total 65%),
sedangkan sebelas famili lainnya (3%) merupakan
kelompok yang minoritas. Pada gamabar 3, diagram
A dan Tabel 1. menunjukkan komposisi polychaeta
tingkat famili pada masing-masing stasiun, keraga-
man famili yang tinggi ditemukan pada stasiun 6 (16
famili) dan 7 (17 famili), kemudian disusul pada sta-
siun 2 (12 famili) dan 3 (11 famili), sedangkan famili
yang paling kecil ditemukan pada stasiun 1. Pada
gambar 3 diagram B menunjukkan komposisi poly-
chaeta tingkat genus, keragaman polychaeta pada
tingkat genus berskisar dari 3 — 21 genera, dimana
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stasiun yang paling tinggi keragaman genusnya di-
temukan pada stasiun 6, stasiun 3 (muara sungai
Nibung) jumlah individunya paling tinggi, hal ini dis-
ebabkan ada beberapa genera pada stasiun ini yang
memiliki jumlah individunya tinggi seperti, famili
Capitellidae dan famili Pilargiidae (Tabel 1). Pada
gambar 3, diagram D menunjukkan nilai indeks kea-
nekaragaman polychaeta tingkat genus, hasil analisa
data menunjukkan indeks keanekargaman polychae-
ta di perairan pantai mangrove TNBS berkisar dari
0,8 — 2,5 (tergolong kategori rendah hingga sedang).

B STERNASPIDAE
NEPHTYDAE

B HETEROSPIONIDAE

B OPHELIIDAE

= NEREIDIDAE

PILARGIIDAE
B CAPITELLIDAE
B FAMILI LAIN

Gambar 2. Digram komposisi relatif polychaeta dari 28
famili di TNBS
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=
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Gambar 3. Diagram menunjukkan komposisi dan indeks
keanekaragaman Polychaeta di perairan pantai mangrove
TNBS

Pola Distribusi /Sebaran Genus

Untuk mengetahui pola distribusi genus dari poly-
chaeta di pantai mangrove TNBS digunakan Indeks
Morisita, seluruh pola distribusi genus polychaeta
dapat dilihat pada Tabel 2. Dari hasil analisis Indeks
Morisita, seluruh pola distribusi polychaeta adalah
mengelompok dengan nilai Id >1. Terjadinya pola
mengelompok pada polychaeta tersebut berkaitan
dengan perilaku atau behavior polychaeta di alam
yang cenderung berkoloni, misalnya kelompok dari
famili Capitellidae[8] and Nereididae [8], genus
Prionospio [12], genus Syllis melakukan perilaku
mengelompok pada waktu melakukan proses kawin
(breeding season) [12], dan jenis Hediste japonica
dan H.diadroma melakukan swarming atau berge-
rombol dalam proses kawin [7], Faktor lingkungan
dapat pula mempengaruhi pola distribusi polychaeta
misalnya kondisi substrat [22].

Tabel 2. Pola sebaran genus polychaeta di perairan pantai
mangrove TNBS

JPSVoOL. 25 No. 3 DEs. 2023

Glycera sp. 1,9
Goniada sp. 2,5
Nephtys sp. 1,9
Sigambra sp. 3,0
Hesiosyllis sp. 4,5
Syllis sp. 6,0
Prionospio sp. 6,0
Magelona sp. 2,8
Apistobranchus sp. 6,0
Heterospio sp 2,6
Dodecaceria sp. 6,0
Capitella sp. 2,5
Heteromastus sp. 3,0
Notomastus sp. 3.4
Mediomastus sp. 3,2
Maldane sp. 2,5
Abarenicola sp. 6,0
Onuphis sp. 2,0
Lumbrinereis sp. 1,8
Chrysopetalum sp. 6,0
Fimbriosthenelais sp. 6,0
Eteone sp. 6,0
Ophelia sp. 4,8
Armandia sp. 6,0
Scalibregmella sp. 6,0
Isolda sp. 6,0
Monroika sp. 6,0
Cossura sp. 2,8
Notopygos sp. 6,0
Orbinia sp. 4,6

Pola sebaran Polychaeta berda-
sarkan nilai indeks Morishita (Id
>1) atau mengelompok

Genus Polychaeta

Sternaspis sp. 3,0
Dendronereis sp. 2,9
Namalycastis sp. 2,7

Keasamaan Antar Komunitas Polychaeta

Berdasarkan hasil analisa data, nilai Indeks
kesamaan komunitas polychaeta antar stasiun
penelitian di perairan pantai mangrove TNBS,
menunjukkan bebeberapa variasi dengan nilai
kisaran indeks 0%-65%, komunitas stasiun 1 (pantai
dusun Sembilang) berbeda dengan stasiun 2 (Muara
kuala Sapi), stasiun 3 (muara sungai Nibung), stasiun
4 (Muara sungai Siput), stasiun 5 (muara sungai
Barong Besar) dan stasiun 6 (muara sungai Barong
kecil). Stasiun 1 memiliki karakteristik genus yang
tidak terdapat pada stasiun lain yakni adanya satu
genus Notopygos (famili Amphinomidae) (Tabel 3)
dan hanya terdiri dari tiga genera, karakteristik
lainnya pada stasiun 1 memiliki ciri substrat yang
100% pasir. Selanjutnya terdapat antar komunitas
yasng tidak sama yakni pada stasiun 2 dengan 3, 4, 5
dan 6. Komunitas yang sama hanya ditemukan pada
stasiun 3, 4, 5 dan 6. Terjadinya perbedaan dan
kesamaan diduga oleh faktor substrat sebagai
tempat hidup dari polychaeta.

Tabel 3. Matrik indeks kesamaan komunitas polychaeta di
perairan pantai mangrove TNBS

STASIUN 2 3 4 5 6

1 24% 24% 0% 21% 0%

2 43%  32% 40% 40%
3 56% 60% 62%
4 52% 63%
5 65%
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Karakteristik substrat sebagai mikrohabitat
polychaeta

Substansi karbon organik dalam substrat merupakan
hasil penguraian bahan organik berupa serasah
vegetasi yang terdapat di lokasi penelitian. Hasil
analisa laboratorium kandungan karbon organik (C-
organik) berkisar dari 0,02 - 1,89%), nilai ini
tergolong rendah. Polychaeta yang ditemukan pada
lokasi penelitian relatif bervariasi dari segi genusnya,
Kandungan karbon organik yang tinggi dalam
sedimenakan berdampak pada rendahnya oksigen
dalam sedimen.

Oksigen dimanfaatkan oleh mikrobia untuk
menguraikan yang oportunistik dan dapat meman-
faatkan kandungan oksigen yang rendah dalam
sedimen [4].

Tekstur substrat

Tipe substrat dapat mempengaruhi kehidupan poly-
chaeta, karena substrat merupakan salah satu faktor
kunci terhadap keberadaannya di dasar perairan
pantai atau laut, hal ini berkaitan dengan cara
adaptasi hewan polychaeta untuk hidup di dasar
perairan tersebut. Beberapa jenis polychaeta ada
yang menyenangi substrat berpasir dan yang lainnya
menyenangi substrat halus dan berlumpur. Seperti
diketahui ada dua macam subklas polychaeta yaitu
pertama subklas errantia yang dapat bergerak dan
berpindah di dasar perairan, sedangkan yang kedua
subklas sedentaria yaitu polychaeta yang membuat
lubang dan tabung untuk membalut tubuhnya dan
menetap di dasar perairan.

Tekstur substrat terdiri atas pasir, debu dan liat.
Berdasarkan fraksinya, debu (lumpur) sangat
dominan 48% =+ 18. Sedangkan komposisi pasir
adalah 39 + 20, dan liat 13 + 3 (Gambar 4). Hasil
penelitian menunjukkan adanya beberapa genus
polychaeta di TNBS cukup bervariasi atau bergam
dengan kondisi substrat yang demikian.

80
70
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20

g -
0

1 2 3
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Gambar 4. Tekstur substrat di perairan pantai mangrove
TNBS

4 KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa zoo-
benthos polychaeta TNBS cukup beragam,
ditemukan sejumlah 28 Famili, 33 genera. Dua ke-
lompok famili yang sangat menarik yakni ditemukan
genus Sternaspis dan famili Capitellidae yang cukup
padat. Genus Sternaspis hanya ditemukan di stasiun
sungai muara sungai Siput, muara sungai Barong
Besar dan muara sungai Barong Kecil, dan tidak di-
temukan di stasiun lainnya. Famili Capitellidae dite-
mukan padat pada lima stasiun yakni stasiun 1 hing-
ga stasiun 5, dan sangat sedikit ditemukan pada sta-
siun 6. Tingkat kepadatan polychaeta berkisar dari
tidak padat hingga sangat padat, Indeks keanekara-
gaman berkisar dari kategori rendah hingga sedang.
Berdasarkan nilai indeks kesamaan komunitas, dite-
mukan bahwa beberapa genera polychaeta me-
nempati habitat tersendiri. Tekstur substrat pada
stasiun 1 terdiri dari pasir 100%, sedangkan pada
stasiun 3-6 di dominasi oleh lumpur.
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